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Pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan pendekatan yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan tradisi lokal ke dalam
proses  pembelajaran.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi penerapan pendidikan berbasis kearifan lokal di
Nias Selatan dan dampaknya terhadap pembentukan identitas
budaya generasi muda. Metode yang digunakan adalah studi
pustaka dengan menganalisis berbagai sumber literatur terkait.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal
dalam kurikulum meningkatkan kesadaran budaya dan rasa
kebanggaan siswa terhadap identitas mereka. Selain itu,
keterlibatan orang tua dan komunitas berperan penting dalam
mendukung pelestarian budaya. Meskipun terdapat tantangan
dalam implementasi, pendidikan berbasis kearifan lokal terbukti
efektif dalam membangun karakter dan identitas budaya generasi
muda di Nias Selatan.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan
pendekatan yang mengintegrasikan  nilai-nilai
budaya, tradisi, dan pengetahuan lokal ke dalam
proses pembelajaran (Zainuddin, 2018). Dalam
konteks globalisasi yang semakin meningkat, di
mana budaya asing seringkali mendominasi, penting
untuk menjaga dan melestarikan kearifan lokal
sebagai bagian dari identitas bangsa (Harefa, 2020b).
Pendidikan berbasis kearifan lokal tidak hanya
berfungsi  untuk  menyampaikan  pengetahuan
akademis, tetapi juga untuk membangun karakter,
etika, dan rasa cinta terhadap budaya sendiri (Harefa,
2020a).

Pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan
pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya
dan tradisi lokal ke dalam proses pembelajaran
(Zagoto, 2018a). Di Nias Selatan, daerah yang kaya
akan budaya dan kearifan lokal, pendidikan berbasis
kearifan lokal sangat relevan untuk memperkuat
identitas budaya siswa dan mengembangkan karakter

yang sesuai dengan nilai-nilai
(Suhartono, 2020).

Kearifan lokal mencakup berbagai aspek,
seperti adat istiadat, seni, bahasa, dan praktik
kehidupan sehari-hari yang telah diwariskan dari
generasi ke generasi. Dengan mengintegrasikan
elemen-elemen ini dalam pendidikan, siswa
diharapkan dapat mengembangkan kesadaran akan
nilai-nilai budaya dan tradisi yang ada di lingkungan
mereka (M., S., 2020). Hal ini juga dapat
memperkuat rasa identitas dan kebanggaan sebagai
bagian dari masyarakat yang memiliki kekayaan
budaya.

Budaya Nias Selatan yang kaya meliputi
berbagai aspek, seperti seni, bahasa, adat istiadat, dan
cerita rakyat. Namun, dalam era globalisasi dan
modernisasi, ada risiko bahwa nilai-nilai tersebut
dapat tergerus oleh budaya asing (Harefa, 2021).
Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan
kearifan lokal dalam sistem pendidikan agar generasi

masyarakat

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan

Hal. 663


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295

DOl :10.37081/ed.v12i3.6585
Vol. 12 No. 3 Edisi September 2024, pp.663-668

muda dapat menghargai dan melestarikan budaya
mereka sendiri.

Pendidikan berbasis kearifan lokal tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan akademis siswa, tetapi juga untuk
membangun karakter yang kuat dan kesadaran akan
pentingnya melestarikan budaya (M. S. Sarumaha,
2016). Dengan pendekatan ini, siswa diajarkan untuk
mengenal, menghargai, dan menerapkan nilai-nilai
lokal dalam kehidupan sehari-hari.

Program pendidikan yang mengedepankan
kearifan lokal di Nias Selatan diharapkan dapat
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, serta
menciptakan suasana belajar yang lebih relevan dan
bermakna. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam
proses pendidikan juga menjadi penting untuk
memastikan bahwa nilai-nilai lokal dapat ditransfer
dengan baik kepada generasi penerus (Rahmawati,
2022).

Selain itu, pendidikan berbasis kearifan lokal
dapat meningkatkan relevansi pembelajaran. Ketika
siswa belajar melalui konteks yang familiar dan
berarti bagi mereka, motivasi dan minat belajar
mereka akan meningkat. Kegiatan pembelajaran yang
mengedepankan kearifan lokal, seperti mendongeng,
seni tradisional, dan praktik budaya, dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih
mendalam dan menarik.

Implementasi pendidikan berbasis kearifan
lokal juga mendorong keterlibatan masyarakat dalam
proses pendidikan. Melalui kolaborasi antara sekolah,
orang tua, dan komunitas, nilai-nilai lokal dapat
ditransfer dengan lebih efektif kepada generasi muda.
Ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan,
tetapi juga memperkuat hubungan sosial dan
komunitas (Hasan, 2016).

Membangun identitas budaya pada generasi
muda merupakan hal yang sangat penting di tengah
arus globalisasi dan modernisasi yang semakin cepat
(M., S., 2021). Dalam konteks ini, identitas budaya
mencakup nilai-nilai, norma, tradisi, dan kepercayaan
yang diwariskan dari generasi ke generasi. Generasi
muda adalah penerus masa depan yang akan
membawa dan melestarikan budaya tersebut. Namun,
dengan pengaruh budaya asing yang kuat, ada risiko
bahwa identitas budaya lokal dapat tergerus dan
dilupakan (Ginting, 2105).

Kondisi ini semakin diperparah dengan
adanya perubahan sosial dan teknologi yang cepat,
yang sering kali menjadikan generasi muda lebih
terhubung dengan budaya luar daripada budaya lokal
mereka sendiri. Oleh karena itu, penting untuk
menciptakan program dan inisiatif yang dapat
memperkuat rasa identitas budaya di kalangan
generasi muda, sehingga mereka dapat mengenal,
menghargai, dan melestarikan warisan budaya
mereka (Anderson, 2008).

Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah
salah satu strategi efektif untuk membangun identitas
budaya. Melalui pendekatan ini, siswa diperkenalkan

pada nilai-nilai budaya dan tradisi yang ada di sekitar
mereka, baik melalui cerita rakyat, seni, maupun
praktik kehidupan sehari-hari (Harefa. D., 2022).
Kegiatan yang melibatkan seni tradisional, upacara
adat, dan pelestarian bahasa lokal dapat memberikan
pengalaman langsung yang mendalam bagi generasi
muda (Sudarmaji, 2023).

Dengan membangun identitas  budaya,
generasi muda tidak hanya akan memiliki
pemahaman yang kuat tentang siapa mereka dan dari
mana mereka berasal, tetapi juga dapat memperkuat
rasa kebanggaan dan kepercayaan diri. Identitas yang
kuat juga dapat menjadi landasan bagi mereka untuk
berkontribusi secara positif dalam masyarakat, serta
menciptakan sinergi antara budaya lokal dan
perkembangan global (Suhartono, 2020).

Budaya merupakan salah satu elemen penting
dalam pembentukan identitas suatu masyarakat.
Dalam konteks generasi muda, budaya memainkan
peran yang krusial dalam membentuk cara berpikir,
sikap, dan perilaku (M. Sarumaha, 2019). Generasi
muda adalah penerus yang akan membawa nilai-nilai,
norma, dan tradisi dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Namun, di tengah arus globalisasi dan
pengaruh budaya asing yang kian meluas, tantangan
untuk mempertahankan dan melestarikan budaya
lokal semakin besar (Harefa, Darmawan., 2022).

Perubahan sosial yang cepat, disertai dengan
kemajuan teknologi, telah membawa dampak
signifikan terhadap cara generasi muda berinteraksi
dengan budaya mereka. Media sosial dan platform
digital sering kali menjadi sumber utama informasi
dan hiburan, sehingga generasi muda lebih terpapar
pada budaya global daripada budaya lokal mereka
sendiri  (Harefa, D., 2022). Hal ini dapat
mengakibatkan penurunan minat terhadap tradisi dan
warisan budaya yang ada di sekitar mereka (Ginting,
2105).

Oleh karena itu, penting untuk mengedukasi
generasi muda tentang nilai-nilai budaya lokal.
Melalui pendidikan yang berbasis pada kearifan
lokal, generasi muda dapat dikenalkan pada cerita
rakyat, seni tradisional, adat istiadat, dan praktik
budaya yang kaya. Pendekatan ini tidak hanya
membantu mereka memahami asal usul budaya
mereka, tetapi juga membangun rasa kebanggaan dan
identitas yang kuat (Anderson, 2008).

Pentingnya pelestarian budaya di kalangan
generasi muda juga berdampak pada penguatan
kohesi sosial dan komunitas (Harefa, A., 2022).
Dengan menghargai dan melestarikan budaya,
generasi muda  dapat  berkontribusi  pada
pembangunan masyarakat yang lebih harmonis dan
berkelanjutan. ~ Selain itu, pemahaman yang
mendalam tentang budaya lokal juga dapat
membekali mereka dengan perspektif yang lebih luas
dalam menghadapi tantangan global.

Dalam konteks ini, upaya untuk membangun
kesadaran akan pentingnya budaya di kalangan
generasi muda perlu didorong melalui berbagai
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program pendidikan, kegiatan seni, dan kolaborasi
dengan komunitas. Dengan cara ini, generasi muda
tidak hanya akan menjadi penjaga tradisi, tetapi juga
inovator yang mampu mengadaptasi budaya lokal
dalam konteks yang lebih luas.

Oleh karena itu, pembangunan identitas
budaya pada generasi muda harus menjadi prioritas
dalam kebijakan pendidikan dan pengembangan
masyarakat (M. S. Sarumaha, 2022). Dengan
melibatkan berbagai pihak, termasuk keluarga,
sekolah, dan komunitas, kita dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung pelestarian budaya dan
menguatkan identitas generasi penerus (Haryanto,
2017).

Dengan latar belakang tersebut, pendidikan
berbasis kearifan lokal menjadi suatu kebutuhan yang
mendesak untuk memastikan bahwa generasi masa
depan tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga
memiliki pemahaman dan penghargaan Yyang
mendalam terhadap budaya dan tradisi mereka
sendiri. Dengan latar belakang ini, penelitian dan
implementasi pendidikan berbasis kearifan lokal di
Nias Selatan menjadi sangat penting untuk
memperkuat identitas budaya dan meningkatkan
kualitas pendidikan yang sesuai dengan karakteristik
daerah.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan studi pustaka
digunakan untuk mengeksplorasi dan menganalisis
konsep pendidikan berbasis kearifan lokal di Nias
Selatan dalam rangka membangun identitas budaya
pada generasi muda. Metode ini akan dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut (Sugiyono,
2012):
1. ldentifikasi Sumber Pustaka

Mengumpulkan berbagai sumber pustaka yang
relevan, termasuk buku, artikel jurnal, laporan
penelitian, disertasi, dan sumber online yang
berkaitan dengan pendidikan berbasis kearifan lokal,
budaya Nias Selatan, dan pengembangan identitas
budaya. Fokus pada penelitian sebelumnya yang
membahas  penerapan  kearifan lokal dalam
pendidikan serta dampaknya terhadap generasi muda
(Hamzah, 2009).
2. Analisis Konten

Menganalisis konten dari sumber yang
dikumpulkan untuk mengidentifikasi tema-tema
utama, nilai-nilai kearifan lokal, dan praktik

pendidikan yang ada di Nias Selatan. Menggali
bagaimana nilai-nilai ini diintegrasikan dalam
kurikulum dan kegiatan pembelajaran  serta
pengaruhnya terhadap pembentukan identitas budaya
(Harefa. D., 2021).
3. Sintesis Informasi

Menyusun informasi yang telah dianalisis
menjadi narasi yang koheren, menghubungkan
berbagai elemen yang ditemukan dalam literatur
dengan konteks pendidikan di Nias Selatan.
Menggali hubungan antara pendidikan berbasis

kearifan lokal dan identitas budaya, serta dampaknya
terhadap generasi muda (Ndruru, 2020).
4.Penyusunan Kerangka Teoritis

Membangun kerangka teoritis berdasarkan
hasil analisis pustaka yang dapat menjelaskan
bagaimana pendidikan berbasis kearifan lokal dapat
berkontribusi pada pembentukan identitas budaya.
Menggunakan teori-teori pendidikan, budaya, dan
identitas untuk mendukung argumen yang diajukan.

5.Kesimpulan dan Rekomendasi

Menyusun  kesimpulan  dari  penelitian,
merangkum temuan utama dan implikasi untuk
pengembangan pendidikan berbasis kearifan lokal di
Nias Selatan. Memberikan rekomendasi untuk
penelitian lebih lanjut serta praktik pendidikan yang
dapat diimplementasikan untuk memperkuat identitas
budaya pada generasi muda.

Dengan menggunakan metode penelitian studi
pustaka, diharapkan dapat diperoleh pemahaman
yang mendalam tentang pendidikan berbasis kearifan
lokal di Nias Selatan dan peranannya dalam
membangun identitas budaya generasi muda
(Sarumaha, M., 2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Integrasi Kearifan Lokal dalam Kurikulum

Penelitian menunjukkan bahwa sejumlah
sekolah di  Nias Selatan telah  berhasil
mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kurikulum
pendidikan. Materi yang mencakup adat istiadat,
seni, dan cerita rakyat lokal diajarkan secara
sistematis, sehingga siswa dapat memahami dan
menghargai budaya mereka.

Penelitian menunjukkan bahwa sejumlah
sekolah di Nias Selatan telah mulai mengintegrasikan
elemen kearifan lokal ke dalam kurikulum.
Pengajaran tentang adat istiadat, seni tradisional, dan
cerita rakyat menjadi bagian dari mata pelajaran,
yang membantu siswa mengenali dan menghargai
budaya mereka sendiri.

2. Peningkatan Minat dan Partisipasi Siswa

Kegiatan berbasis budaya, seperti festival seni
dan lomba mendongeng, menunjukkan peningkatan
minat dan partisipasi siswa. Siswa lebih aktif terlibat
dalam kegiatan yang merayakan budaya lokal, yang
berdampak positif pada rasa kebanggaan mereka
terhadap identitas budaya.

Melalui kegiatan berbasis budaya, seperti
festival seni dan lomba mendongeng, siswa
menunjukkan peningkatan kesadaran akan nilai-nilai
budaya lokal. Banyak siswa yang merasa bangga
dengan warisan budaya mereka dan berpartisipasi
aktif dalam pelestariannya.

3. Dampak pada Pembentukan Identitas Budaya

Penelitian ini menemukan bahwa pendidikan
berbasis kearifan lokal berkontribusi signifikan
dalam pembentukan identitas budaya siswa. Banyak
siswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih
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terhubung dengan komunitas mereka dan memahami
pentingnya melestarikan budaya lokal.

Hasil  menunjukkan bahwa pendidikan
berbasis  kearifan  lokal  berkontribusi  pada
pembentukan identitas budaya yang kuat di kalangan
generasi muda. Siswa merasa memiliki ikatan yang

lebih  kuat dengan komunitas mereka dan
menunjukkan sikap positif terhadap pelestarian
budaya.

4. Peran Orang Tua dan Komunitas

Keterlibatan orang tua dan komunitas dalam
program pendidikan juga terbukti meningkatkan
efektivitas pendidikan berbasis kearifan lokal.
Partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah
menciptakan sinergi yang kuat antara rumah dan
sekolah, memperkuat nilai-nilai budaya yang
diajarkan.

Keterlibatan orang tua dan komunitas dalam
pendidikan anak-anak mereka terbukti penting.
Program-program yang melibatkan masyarakat,
seperti lokakarya  dan  pertunjukan  seni,
meningkatkan  dukungan terhadap pendidikan
berbasis kearifan lokal dan memperkuat hubungan
sosial (Laia, 2020a).
Pembahasan
1. Pentingnya

Pendidikan

Pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal dalam
kurikulum pendidikan memberikan konteks yang
relevan bagi siswa. Dengan belajar melalui
pengalaman langsung dan konteks budaya mereka,
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga membangun identitas yang kuat. Ini adalah
langkah penting untuk mempertahankan dan
melestarikan budaya di tengah tantangan globalisasi
(Laia, 2020b).

2. Peran Kegiatan Berbasis Budaya

Kegiatan seperti mendongeng, seni, dan
festival budaya berfungsi sebagai alat yang efektif
untuk membangun rasa kebanggaan dan keterlibatan
siswa. Melalui pengalaman tersebut, siswa dapat
lebih memahami dan menghargai warisan budaya
mereka, yang berkontribusi pada pembentukan
identitas positif.

3. Keterlibatan Komunitas dan Keluarga

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam
pendidikan sangat penting untuk kesuksesan
pendidikan berbasis kearifan lokal. Dukungan dan
partisipasi aktif dari orang tua dalam kegiatan
sekolah membantu menegaskan nilai-nilai yang
diajarkan, serta menciptakan komunitas yang lebih
kohesif dan sadar akan pentingnya pelestarian
budaya.

4. Tantangan dalam Implementasi

Meskipun ada banyak keberhasilan, penelitian
ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan. Salah
satunya adalah kurangnya sumber daya dan pelatihan
untuk guru dalam mengajarkan kearifan lokal secara
efektif. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan yang
lebih baik dan dukungan bagi pendidik agar mereka

Integrasi Budaya  dalam

dapat menerapkan pendidikan berbasis kearifan lokal
dengan lebih efektif.
5. Rekomendasi
Selanjutnya
Untuk mengatasi tantangan yang ada,
disarankan agar pemerintah dan lembaga pendidikan
meningkatkan pelatihan bagi guru dan menyediakan
materi ajar yang sesuai dengan konteks lokal. Selain
itu, kolaborasi dengan komunitas lokal dan
pemangku kepentingan lainnya perlu diperkuat untuk
mendukung  keberlanjutan  pendidikan  berbasis
kearifan lokal (Zagoto, 2018b).
Dengan  demikian,

untuk Pengembangan

pendidikan  berbasis
kearifan lokal di Nias Selatan tidak hanya
memperkaya pengetahuan siswa, tetapi juga
membangun karakter dan identitas budaya yang kuat.
Upaya ini sangat penting untuk memastikan bahwa
generasi muda dapat melestarikan dan meneruskan
warisan budaya mereka di masa depan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pendidikan berbasis kearifan lokal di Nias
Selatan telah terbukti efektif dalam membangun
identitas budaya pada generasi muda. Melalui
integrasi nilai-nilai budaya lokal ke dalam kurikulum,
siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan
akademis, tetapi juga memahami dan menghargai
warisan budaya mereka. Kegiatan berbasis budaya,
seperti  mendongeng dan  seni tradisional,
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan minat
dan partisipasi siswa, serta memperkuat rasa
kebanggaan terhadap identitas budaya.

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam
pendidikan juga memainkan peran penting dalam
mendukung proses pembelajaran dan pelestarian
budaya. Meskipun ada tantangan dalam pelaksanaan
pendidikan berbasis kearifan lokal, seperti kurangnya
pelatihan untuk guru, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan ini sangat diperlukan untuk
melestarikan budaya dan membentuk karakter
generasi penerus.

Saran
1. Pengembangan Pelatihan untuk Guru

Disarankan agar pemerintah dan lembaga
pendidikan mengembangkan program pelatihan
khusus bagi guru untuk meningkatkan kemampuan
mereka dalam mengajarkan kearifan lokal. Pelatihan
ini harus mencakup metode pengajaran yang kreatif
dan interaktif agar materi budaya dapat disampaikan
dengan lebih menarik.

2. Peningkatan Sumber Daya dan Materi Ajar

Perlu adanya penyediaan sumber daya dan
materi ajar yang relevan dengan kearifan lokal. Buku,
modul, dan alat bantu pembelajaran yang
mengangkat tema budaya lokal harus dikembangkan
dan disebarluaskan kepada sekolah-sekolah di Nias
Selatan.

3. Kolaborasi dengan Komunitas
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Mendorong kolaborasi yang lebih erat antara
sekolah, orang tua, dan komunitas lokal untuk
menciptakan program pendidikan berbasis budaya
yang lebih efektif. Kegiatan bersama, seperti festival
budaya dan lokakarya, dapat memperkuat hubungan

dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pelestarian budaya.
4. Penelitian Lanjutan

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk

mengevaluasi dampak jangka panjang dari
pendidikan berbasis kearifan lokal terhadap identitas
budaya dan perkembangan karakter generasi muda.
Penelitian  ini  dapat menjadi dasar untuk
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik
(Harefa, 2020a).

5. Promosi dan Kesadaran Masyarakat

Upaya promosi tentang pentingnya pendidikan
berbasis kearifan lokal perlu dilakukan secara luas
agar masyarakat lebih sadar akan peran dan
manfaatnya. Ini dapat dilakukan melalui seminar,
workshop, dan media sosial untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pendidikan budaya
(Darmawan Harefa, Murnihati Sarumaha, Kaminudin
Telaumbanua, Tatema Telaumbanua, Baziduhu Laia,
2023).

Dengan melaksanakan saran-saran tersebut,
diharapkan pendidikan berbasis kearifan lokal di Nias
Selatan dapat terus berkembang, memberikan
kontribusi positif terhadap identitas budaya generasi
muda, dan melestarikan warisan budaya yang kaya
untuk masa depan.
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